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MOTTO

Dan seandainya polon-pofon di bumi menjadi pena dan laut menjadi tinta)
ditambalikan kepadanya tujuli laut (lagi) sesudafi (1 keringjnya,
niscaya tidak akan fabis-fiabisnya (dituliskan) kalimat _Allah.

Sesungguhinya Allafi Mala Perfasa lagi Mala Bijaksana.
(QS. Lugman: 27 )

“Dia-lak Allah Yang tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia,
Yang Mengetaliui yang glaib dan yang nyata,
Dua-lal Yang Malha Pemurali lagi Malia Penyayany.

Dia-lah Allah Yang tidak ada Tufian (yang berfiak disembah) selatn Dia,
Raja, Yang Mahasuci, Yang Mahasejalitera, Yang Mengaruniakan keamanan,
Yang Maha Memelihara, Yang Malaperkasa, Yang Mahakuasa,

Yang Memiliki segala keagungan, Maliasuci Allafi dari apa yang mereka persekutukan.
Dia-lah Allah Yang Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang Membentuk Rupa,
Yang Mempunyai Nama-nama Yang Paling Baik,

Beriasbil Kepada-Nya apa yang ada dilangit dan dibumi
Dan Dra-lah Yang Maliaperfasa lagi Mahabijaksana,”

(Q.S. AlHasyr: 22-24)

“Dan bersama kesukaran pasti ada femudafian,
Karena itu bila selesai suatu tugas, mulailah tugas yang lain dengan sungguh — sunggufl.
Hanya kepada Tuhanmu fiendaknya Rau berfiarap
(QS. Asy-Syarfi: 6 - 8)

“Barangsiapa menempuli jalan untuk mencar ilmu,
maka Allah mudafifan baginya jalan menuju Surga.”
(HR. Mustim)
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Abstraksi

Kebutuhan dunia kerja akan  fualitas sumber dava  manusia  unuk
menghadapi - persaingan global  membuar  institus; pendidikan  tinggi  berusaha
meningkatkan kualitus  mahasiswa sehingga akan menghasilkan  alumni yang
berkualitus. Kompetensi atau kemampuan lulusan, sedikir banyak dipengaruhi oleh
kualitas perguruan linggi dimana alumni menuntut ilmuy, Perguruan tinggi yang
baik, kemungkinan besar dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas. Namun hal
tersebut tidak akan berjalan lancar apabila  pihak institusi pendidikan  tidak
mengetahui apa yang dibutuhkan oleh dunia kerja serta kondisi terbaru dari alumn;
yang dihasitkan. Oleh sebab itu, dilaksanakan Tracer Study. Penelitiun ini bertujuan
untuk mengetahui kelebihun dun kelemahan kompetensi alumni Teknik Industri
Universitas  Islam Indonesia (17-Ull).  Diharapkan dapat dilakukan  perbaikan
kualitas pendidikan di masa yang akan datang.

Penelitian - dilakukan dengan  pendekatan Cluster dengan  menggunakan
software  SPSS 11.5. Analisis Cluster merupakan salah satu teknik  statistik
multivarial  yang bertujuan  uniuk mengidentifikasi  sekelompok obyek  yang
mempunyai kemiripan karakieristik tertenty yang dapat dipisahkan dengan kelompok
obyek lainnya.

Dari hasil perhitungan didapatkan hasil vaitu Cluster | adalah cluster yang
memiliki nilai rata-rata tertinggi, Cluster 2 memiliki nilai rata-rat sedang, duan
Cluster 3 memiliki nilai rata-rata terendah. Kelebihan kompetensi softskills dari
alumni T1-UIl adalah menerima langgung jawab, alokasi waktu efisien, hubungan
antar personal (bekerja sama dengan yang lain), dan memberi respon positif
terhadap kritik membangun. Sedangkan variabel kompetensi sofiskills yang menjadi
kelemahan adalah kemampuan dalam merumuskan keputusan, membuat presentasi
efektif, memberi jalan keluar pada konflik, memulai perubahan untuk meningkatkan
produktivitas,  memberikan - cara-cara yang. inovatif untuk perkembangan
perusahaan, dan pengetahuan teknis tertenty,

Kata kunci : nilai kualitas pendidikan, kompetensi

XV




BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Persaingan global merupakan isu utama yang dihadapi oleh institusi pendidikan
tinggi di Indonesia sckarang ini yang mengakibatkan munculnya suatu tantangan
dalam bidang pendidikan. Untuk mengantisipasi tantangan tersebut, Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Jangka panjang 1996-2005 dan
disempurnakan dengan HLLIS (Higher Lducation Long Strategy) menciptakan
paradigma baru dalam proses penyelenggaraan pendidikan tinggi, vang disebut
sebagai /etrahidron pendidikan. Unsur-unsur 7etrahidron pendidikan meliputi
evaluasi, otonomi, akuntabilitas, akreditasi, dan sebagai fokus utama adalah kualitas,
Sehingga untuk meningkatkan dava saing bangsa diperlukan usaha untuk memacu
peningkatan kualitas pembelajaran. Adapun strategi implementasinya adalah melalui

peningkatan mutu dan relevansi.

Permasalahan kualitas pendidikan berarti harus melihat adanya relevansi yaitu
keterkaitan antara kompetensi lulusan dengan kebutuhan pasar. Kualitas pendidikan
di indikasikan pada tingkat kepuasan vang dimiliki oleh seluruh komponen yang
bersifat internal maupun cksternal bagi sistem penvelenggaraan pendidikan.
Komponen internal sendiri terdiri dari pelaku-pelaku yang terlibat langsung dalam

proses pendidikan, antara lain: dosen. staf non-akademis, mahasiswa, stake-holder




9

dan organisasi institusi. Sedangkan kualitas cksternal dapat diukur dari tingkat
kepuasan vang dirasakan oleh pengguna (wuser) hasil pendidikan (alumni). Selain
kualitas pendidikan, institusi perguruan tinggi (universitas) juga menghadapi isu
relevansi yang menggambarkan relevansi lulusan universitas dengan kebutuhan
pengguna (user demand). Tingkat relevansi pendidikan yang rendah menvebabkan
alumni universitas kurang dapat diserap oleh pasar kerja yang akan mengakibatkan

peningkatan jumlah pengangguran.

Seiring dengan adanya perkembangan jasa pendidikan tinggi  vang
mengakibatkan terjadinya persaingan antara suatu institusi pendidikan tinggi dengan
institusi pendidikan  tinggi lainnya, maka pengguna alumni dalam melakukan
perekruitan, menginginkan alumni dengan kualitas terbaik. Sehingga penting bagi
pihak institusi pendidikan untuk mengetahut kebutuhan pasar kerja agar lulusan vang

dihasilkan mampu besaing dalam memasuki pasar kerja.

Permasalahan yang dihadapi oleh Jurusan Teknik Industri Universitas Islam
Indonesia dalam memperkirakan laju penyerapan lulusan didunia kerja serta kualitas
lulusannya adalah:

I Institusi perguruan tinggi bukan satu-satunya pihak yang mengetahui semua

kebutuhan kompetensi di lapangan kerja.

S

Kurangnya informasi mengenai potenst sumber daya manusia secara
nasional.

Perubahan teknologi dan produktivitas tenaga kerja.

|95

4. Kebutuhan pendidikan terhadap jenis pekerjaan yang berbeda.
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5. Kemauan dan harapan dari tenaga kerja dan pemberi kerja yang potensial.

6. Sistem rekruitment dan seleksi penerimaan tenaga kerja.

Jurusan Teknik Industri Universitas Islam Indonesia memperoleh informasi-
informasi tersebut secara akurat dengan melaksanakan kegiatan yang berkaitan
dengan peningkatan kualitas dan akuntabilitas (dua dari lima pilar paradigma baru
pendidikan tinggi) dalam wujud penelitian /racer Study. Tracer Study dapat berarti
bahwa suatu penelitian untuk melacak keberadaan alumni yang bertujuan untuk
mendapatkan data karakteristik lulusan Jurusan Teknik Industri Universitas Islam
Indonesia serta mengetahui kesesuaian kurikulum yang telah diberikan dengan
kebutuhan sumber daya manusia vang dibutuhkan oleh pasar kerja. Kegiatan ini

dilaksanakan atas dasar sebagai berikut:

1. Pengguna lulusan lebih mengetahui kebutuhan kompetensi di dunia kerja.

=

Munculnya kesadaran bahwa lulusan harus cocok dengan kebutuhan di
pasar kerja.

Tidak adanva tolak ukur yang memadai tentang pekerjaan lulusan.

_b.)

Selain itu, segmentasi alumni berdasarkan variabel-variabel yang berperan bagi
alumni ketika memasuki dunia kerja akan sangat membantu pihak institusi
pendidikan untuk mengetahui karakteristik alumni ketika memasuki dunia kerja
sehingga institusi pendidikan dapat menyiapkan lulusan vang mudah diserap oleh

dunia kerja.

Dengan “7racer Study’, respon dunia kerja terhadap pendidikan tinggi dapat

diketahui dan dianalisa. Bentuk respon tersebut dapat menjabarkan bahwa pasar




tenaga kerja dapat memberikan indikator yang jelas tentang jumlah, profil kerja masa
mendatang serta pelatihan yang diperlukan untuk mendukung sumber daya manusia
agar tingkat produktivitas yang dihasilkan mencapai optimum. Dengan demikian,
Jurusan Teknik Industri Universitas Islam Indonesia dapat mempersiapkan isi dan
sistem pendidikan agar lulusan vang dihasilkan mudah diserap serta dapat

beradaptasi dengan dunia kerja.

1.2 Rumusan Masalah
Setelah melihat kondisi yang ada. maka penulis dapat merumuskan
permasalahan yang dihadapi, yaitu:
1. Variabel  Kompetensi soffskills apakah yang menjadi kelebihan dan
kelemahan alumni Teknik Industri?
2. Variabel Kompetensi soffskills manakah yang menjadi prioritas dalam
upaya pengembangan kualitas prodi Jurusan Teknik Industri UII (intern)

dan sumber informasi pihak user (ekstern)?

1.3 Batasan Masalah
Untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka pembahasan akan dibatasi pada:
l. Responden yaitu alumni Jurusan Teknik Industri Universitas Islam
Indonesia yang lulus pada tahun ajaran 2004/2005.
2. Penelitian dilakukan pada alumni Jurusan Teknik Industri Universitas Islam

Indonesia yang sudah bekerja.




3. Analisis dilakukan terhadap olahan data yang diperoleh selama kurun
waktu penelitian, perubahan yang terjadi setelah itu tidak masuk dalam
analisis.

4. Variabel yang dianalisis adalah kemampuan memecahkan masalah,
merumuskan keputusan, menerima tanggung jawab, alokasi waktu efisien,
memonitor kemajuan kerja, mengantarkan presentasi, menulis laporan,
merespon komentar secara positif, bekerja sama. memberi jalan keluar dari
konflik, memberi arahan dan petunjuk, melakukan koordinasi. memulaj
perubahan, memberi cara-cara inovatif, mengintegrasikan informasi,
mengetahui perkembangan di bidangnya, merespon kritik sccara positif,
dan kemampuan teknis tertentu.

5. Pengolahan data menggunakan bantuan Program computer MS. Excel dan

SPSS 11.5.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini adalah;
1. Mengetahui variabel kompetensi softskills alumni yang menjadi kelebihan

dan kelemahan alumni Jurusan Teknik Industri Universitas [slam Indonesia.

bo

Mengetahui variabel kompetensi sofiskills alumni apa saja yang sebaiknya
menjadi fokus perhatian sebagai upaya pengembangan kualitas bagi prodi
Jurusan Teknik Industri UII (intern) dan sumber informasi bagi pihak user

(ekstern).




1.5

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain:

1.6

1. Sebagai dasar strategi pengembangan kurikulum yang dapat mengantisipasi
tuntutan pasar kerja.
2. Sebagai dasar strategi peningkatan proses pembelajaran.

Sebagai dasar penyediaan informasi kepada lulusan tentang kebutuhan

(F8]

lapangan kerja.
4. Sebagai dasar untuk meningkatkan kinetja pengelolaan institusi.
5. Sebagai dasar untuk mempersiapkan -dan mengembangkan instrumen

Sistem Informasi Manajemen yang terpadu.

Sistematika Penulisan
BAB I PENDAHULUAN

Memuat hal-hal yang menyebabkan masalah dan pentingnya masalah tersebut;
apa yang menjadi inti permasalahan dalam penelitian; asumsi-asumsi yang
digunakan schubungan dengan pemecahan masalah yang akan dilakukan dalam
penelitian ini; hal-hal yang hendak dicapai dalam penelitian serta manfaat yang
akan diperoleh setelah pemecahan masalah yang sangat dimungkinkan untuk

dikembangkan lagi.

BAB Il LANDASAN TEORI

Memuat tinjauan hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan
permasalahan dan landasan teori yang langsung mendukung pelaksanaan

penelitian.




BAB LIl METODOLOGI PENELITIAN

Menguraikan tentang bahan atau materi penelitian, prosedur pelaksanaan serta
analisis-analisis yang digunakan.

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Menguraikan cara pengambilan data dan pegolahan data yang dilakukan selama
penelitian berlangsung.

BAB V PEMBAHASAN

Berisi pembahasan yang diperoleh pada pengolahan data yang menyangkut
penjelasan teoritis serta kajian untuk menjawab tujuan penelitian.

BAB VI PENUTUP

Memuat kesimpulan serta saran dari keseluruhan hasil penelitian yang
dilakukan.

DAFTAR PUSTAKA

DAFTAR GAMBAR

DAFTAR TABEL

LAMPIRAN




BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1 Tracer Study
2.1.1 Definisi Tracer Study

Arti Jrucer menurut efimologi adalah pengusutan atay penelusuran. Pengusutan
atau penelusuran dalam hal ini dapat diartikan sebagai cara untuk mencari atau
mengumpulkan sesuatu vang bermanfaat dan bisa dikembangkan. Penelusuran
dilakukan untuk mencari data, informasi, atau segala hal vang dapat dimanfaatkan.
Sedangkan arti siudy menurut etimologi - adalah  pelajaran, mata pelajaran,
penyelidikan, lokakarya, dan belajar. Dalam hal ini arti kata vang relevan adalah
penyelidikan. Penvelidikan adalah kegiatan yang dilakukan untuk menelaah dan
mengolah lebih lanjut suatu data vang kemudian dapat diambil faedahnya (Echols

dan Shadily, 1996).

lracer Study (Studi Pelacakan) merupakan pendekatan yang memungkinkan
institusi pendidkan memperoleh informasi tentang kekurangan yang mungkin terjadi
dalam proses pendidikan dan proses pembelajaran dan dapat merupakan dasar untuk
perencanaan aktivitas untuk penyempurnaan di masa yang akan datang. 7racer Study

sering juga disebut dengan penelusuran alumni (Schomburg, 2003).

Pendekatan dasar yang digunakan sebagai acuan pada penelitian /racer Stucdy

adalah mengkaitkan hubungan antara peran institusi perguruan tinggi khususnya




Jurusan Teknik Industri Universitas Islam Indonesia dengan kebutuhan sumber daya

manusia di dunia kerja. Konsep keterkaitan tersebut dapat dijelaskan pada gambar
2.1
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Gambar 2.1: Basis Pendekatan Keterkaitan antara Pendidikan Tinggi
dengan Dunia Kerja

Pada gambar 2.1, institusi pendidikan tinggi diharapkan dapat merespon
kebutuhan dunia kerja melalui kompetensi lulusan yang dihasilkan. Guna
mendapatkan kesesuaian antara kompetensi lulusan dengan kemauan pasar,
perguruan tinggi harus mempertimbangkan semua aspek atau komponen sistem
penyelenggaraan pendidikan tinggi. Lebih lanjut, pembangunan di tingkat nasional
terus berjalan mengikuti arus globalisasi. Dampak perkembangan tersebut akan
mengakibatkan tingkat dan macam kebutuhan kompetensi lulusan (SDM) berubah-

ubah secara dinamis dari waktu ke waktu (Tim 7Tracer Study UGM, 2004).

Hasil dari studi penelusuran kompetensi lulusan yang dilakukan akan dapat

digunakan untuk memperbaiki komponen-komponen tersebut, mulai dari input,




proses, ouiput dan outcome. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan proses
pembelajaran yang berkesinambungan. Mode] pemantauan dan langkah-langkah

perbaikan pada setiap komponen sistem pendidikan tinggi digambarkan pada gambar
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Gambar 2.2: Model Pemantauan dan Peningkatan Pembelajaran yang
berkelanjutan

Pada gambar 2.2 kegiatan pemantauan sistem perguruan tinggi melingkupi
pada seluruh komponen sistem, sehingga proses perbaikan Juga harus dilakukan pada
setiap komponen. Hasil pemantauan akan memberikan umpan balik (feedback)
secara langsung pada model peningkatan pembelajaran dari institusi pendidikan
tinggi. Dalam hal ini. model peningkatan pembelajaran hanya menyentuh pada
komponen inpur, proses, dan oulpul karena komponen ini secara inernul dapat

dikendalikan (Tim 7racer Study UGM, 2004).

Ada tiga hal yang dapat dijadikan dasar pemikiran dalam pelaksanaan

penelitian ini, yaitu:




a. Sistem pendidikan tinggi dipertimbangkan sebagai bagian dari sistem dunia
nyata. Sistem ini sangat mempengaruhi kondisi kinerja sistem pendidikan
tinggi, terutama pada faktor eksternal, antara lain kondisi ekonomi lokal-
regional dan rencana pembangunan nasional.

b. Komponen sistem pendidikan tinggi yang terdiri dari empat elemen, yaitu:
1) Inpur yaitu mahasiswa.

2) Proses yang didukung sepenuhnya oleh infrastruktur, sumber daya
manusia, ketersediaan secara finansial. sistem informasi, manajemen
dan organisasi institusi serta kurikulum.

3) Qutput yaitu lulusan perguruan tinggi.

4) Outcome yaitu keterkaitan antara lulusan perguruan tinggi dengan dunia
kerja.

¢. Dunia kerja, yang secara sederhana dikelompokkan menjadi tiga bagian,
yaitu:

1) Institusi Pemerintah

2) Institusi Swasta

3) Wirausaha

2.1.2 Manfaat dan Tujuan Tracer Study
Penelusuran lulusan adalah salah satu hal strategis vang harus dilakukan oleh
setiap institusi pendidikan tinggi. Ada tiga manfaat yang bisa diperoleh dari

pelaksanaan kegiatan ini, yaitu:




Mengetahui stakeholder satisfaction, dalam hal ini alumni, berkaitan
dengan /earning experience alumni vang mereka alami untuk dijadikan alat
evaluator kinerja institusi.

Mendapatkan masukan yang relevan sebagai dasar pijakan pengembangan
institusi terkait dengan kemampuan bersaing, kualitas dan working
experience alumni yang bisa digunakan untuk menangkap kesempatan dan
menanggulangi ancaman ke depan.

Meningkatkan hubungan alumni dan almamater karena apabila dilihat dari
pengalaman institusi-institusi pendidikan terkenal, ikatan alumni dan
almamater yang kuat akan banyak membawa manfaat kepada almamater

seiring dengan diakuinya kiprah alumni di masyarakat.

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengumpulkan informasi dan masukan yang

relevan dari alumni terkait dengan fearning experience yang dialami oleh alumni

guna pengembangan perguruan tinggi.

Menurut Schomburg (2003), tujuan utama dari kegiatan 7racer Study adalah

untuk mengetahui atau mengidentifikasi kualitas Tulusan didunia kerja. Sedangkan

tujuan khusus 7racer Study vaitu:

a.

b.

Mengidentifikasi profil kompetensi dan ketrampilan lulusan.
Mengetahui relevansi pelaksanaan kurikulum yang telah diterapkan oleh
perguruan tinggi dengan kebutuhan pasar.

Sebagai kontribusi untuk proses akreditasi.




2.1.3 Tahapan Kegiatan Tracer Study
Pelaksanaan kegiatan 7racer Study, secara sistematik dibagi menjadi tiga

tahapan kegiatan seperti yang digambarkan pada gambar 2.3 -
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Gambar 2.3: Tahapan Kegiatan Tracer Study
Dari gambar 2.3 dapat dijelaskan tahapan kegiatan 7racer Study sebagai berikut:
a. Konsep dan Penyusunan Instrumen
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini antara lain:
1) Perumusan tujuan dan sasaran kegiatan.
2) Rancangan dan konsep teknis dalam pelaksanaan survei.
3) Formulasi pada item pertanyaan dan responnya.
4) Pembuatan format kuisioner.
5) Pre-testkuisioner.
6) Pencetakan kuisioner beserta dokumen pendukung lainnya.
b. Pengumpulan Data
1) Pelatihan kepada tim survei.
2) Penyebaran dan pengumpulan kuisioner.
3) Penjaminan pengembalian kuisioner.

¢. Analisa Data dan Pelaporan

1) Persiapan analisis data.




2) Pemasukan dan pengeditan data.
3) Persiapan pembuatan laporan.

4) Workshop hasil survei.

2.2 Pengertian Kompetensi

Kompetensi adalah karakteristik yang mendasari seseorang mencapai kinerja
tinggi dalam pekerjaannya. Karakteristik itu muncul dalam bentuk pengetahuan,
keterampilan dan perilaku. - Selama  ini vang banyak diperbincangkan adalah
pengetahuan dan keterampilan, 'yang ternyata. bukan merupakan jaminan
keberhasilan. Faktor lain vang harus diperhatikan adalah perilaku. Sebagaimana
selama ini 1Q (inteflectual quotient) dikenal sebagai faktor penentu, lalu muncul EQ
(emotional quotient) dan SQ (spiritual quotient) justru diyakini lebih menentukan
keberhasilan. Faktor pengetahuan dan keterampilan tetap merupakan pra syarat yang
harus dipenuhi. Namun yang tidak kalah penting adalah faktor yang selama ini tidak
kelihatan, yaitu konsep diri, motif, dan sifat-sifat. Pada gilirannya hal yang tak
kelihatan ini muncul sebagai perilaku (kompetensi perilaku). Contoh perilaku
sebagai kompetensi adalah kemampuan adaptasi “atau fleksibilitas menghadapi
perubahan, pengambilan  keputusan, membangun  feam-work,  komunikasi.
kemampuan belajar terus menerus, nisiatif. orientasi pelayanan pelanggan, dan lain-

lain.

Memiliki SDM yang kompeten adalah keharusan bagi perusahaan. Mengelola
SDM berdasarkan kompetensi diyakini bisa Iebih menjamin keberhasilan mencapai

tujuan. Sebagian besar perusahaan memakai kompetensi scbagai dasar dalam
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memilih orang, mengelola kinerja, pelatihan dan pengembangan serta pemberian
kompensasi. Proses rekruitmen dan seleksi diarahkan untuk mencari orang yang
mendekati model kompetensinya, demikian pula halnya untuk pengembangan kinerja
dan karier karyawan. Setiap kali diadakan uji kompetensi (assessment) untuk
mencocokkan apakah karyawan bisa memenuhi model kompetensinya atau tidak.
Bila terjadi kekurangan maka karyawan tersebut harus dilatih dan dibina lebih lanjut.
Kelalaian atau mengabaikan pelatihan bisa berakibat karyawan menjadi tidak

kompeten sehingga kinerja tidak maksimal.

2.3 Penilaian Prestasi

Ada beberapa alasan untuk menilai prestasi. Pertama, penilaian prestasi
menyediakan informasi sebagai dasar pengambilan keputusan tentang promosi dan
gaji. Untuk kedua hal itulah penilaian prestasi paling sering digunakan. Kedua,
penilaian prestasi menyediakan kesempatan bagi pekerja untuk bersama-sama

meninjau perilaku yang berkaitan dengan pekerjaan (Dessler, 1997).

Menurut Dessler (1997) penilaian prestasi terdiri dari tiga langkah vaitu:
a. Mendefinisikan pekerjaan
Pendefinisian pekerjaan berarti memastikan bahwa atasan dan bawahan
bersama-sama sepakat atas hal-hal yang diharapkan tercapai oleh bawahan
dan standar yang digunakan untuk menilai prestasinya.
b. Menilai prestasi
Penilaian prestasi berarti membandingkan antara prestasi aktual baWiﬂ%ﬁ ‘

dengan standar yang ditetapkan.




¢. Menyediakan balikan
penilaian prestasi biasanya mengharuskan adanya pertemuan-pertemuan
balikan dimana dalam kesempatan itu dibicarakan prestasi dan kemajuan
bawahan dan juga dirancang rencana pengembangan yang mungkin

diperlukan.

2.4 Kuisioner

Kuisioner adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain agar
bersedia memberikan respon sesuai dengan ~permintaan pengguna. Tujuan
penyebaran kuisioner adalah mengetahui pendapat seseorang mengenar suatu hal,
seperti sikap konsumen terhadap kincrja sebuah merk sepeda motor, pelayanan
sebuah bank, dan sebagainya. Disamping itu, responden mengetahui informasi
tertentu yang diminta. Kuisioner dibedakan menjadi dua jenis yaitu kuisioner terbuka

dan kuisioner tertutup (Santoso, 2006)

Kuisioner terbuka yaitu kuisioner yang disajikan dalam bentuk sederhana
sehingga responden dapat memberikan jawaban- sesuai dengan kehendak dan
keadaannya. Kuisioner tertutup yaitu kuisioner vang disajikan dalam bentuk
sedemikian rupa sehingga responden diminta untuk memilih satu jawaban yang

sesuai dengan karakteristik dirinya.

2.5 Pengukuran
2.5.1 Definisi Indeks dan Skala
Indeks dan skala adalah ukuran gabungan untuk suatu variabel. Indeks adalah

akumulasi skor untuk setiap pertanyaan, sedangkan skala disusun atas dasar




penunjuk skor pada pola-pola atribut, artinya memperhatikan intensitas struktur dari
atribut-atribut yang hendak diukur. Skala pengukuran adalah kesepakatan yang
digunakan sebagai acuan menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam
pengukuran, akan bisa menghasilkan data kuantitatif Dengan skala pengukuran,
maka nilai variabel yang diukur dengan instrument tertentu, dapat dinyatakan dalam

bentuk angka, sehingga akan lebih akurat, efisien, dan komunikatif.

2.5.2 Skala Likert
Salah satu skala yang sering dipakai dalam penyusunan angket atau kuisioner
dengan pertanyaan vang bersifat tertutup adalah dengan Skala likert. Skala likert

adalah skala ordinal yang berisi beberapa alternatif jawaban.

Menurut Santoso (2006). telah dilakukan beberapa modifikasi lain dalam hal
pengukuran. Seperti penilaian dilakukan terbalik, vakni dimulai dari 1 (Sangat
setuju) ke kode 5 (Sangat tidak setuju). Modifikasi yang lain adalah dengan

memperlebar skala 1 sampai 7 atau memperkecil skala menjadi | sampai 3 saja.

2.6  Analisis Multivariat
Analisis multivariatr secara sederhana dapat digambarkan sebagai penerapan
metode yang berhubungan dengan sejumlah besar pengukuran dari masing-masing

obyek pada satu atau lebih sampel secara serempak (Dillon, 1988).

Dengan kata lain, analisis multivariar berbeda dengan analisis univariar dan
analisis bivariar karena tidak mengarah pada analisis rata-rata dan analisis variansi

dari satu peubah tunggal atau dari hubungan antara dua variabel, melainkan untuk




analisis korelasi dengan mempertimbangkan hubungan antara tiga variabel atau

lebih.

Analisis multivariat secara sederhana dapat didefinisikan sebagai aplikasi dari
metode yang berhubungan dengan sejumlah besar pengukuran (variabel) yang dibuat
pada masing-masing obyek dalam satu atau lebih contoh secara bersamaan
(simultan). Di dalam definisi ini terlepas dari hal penting dimana analisis multivariar
berhadapan dengan hubungan bersama (simuliancous relationship) antar variabel.
Dengan kata lain, teknik mul/tivariar berbeda dengan univariar dan analisa hivarias
dimana mereka hanya menghitung maksimal dua variabel (Dillon dan Goldstein,

1984).

Dalam praktek multivariar, semua variabel tersebut dianalisis secara simultan
atau bersamaan. Jadi bisa dikatakan bahwa analisis mudiivariar merupakan perluasan
dari analisis wnivariar (seperti uji t) atau bivariar (seperti regresi sederhana dan
korelasi). Variat dalam pengertian “multivariar”  didefinisikan sebagai suatu
kombinasi linier dari variabel-variabel dengan bobot variabel yang ditentukan secara

empiris. Sebagai contoh, ada persamaan regresi berganda:
Nilai variat = wl. X1 + w2.X2 + w3 X3 + ... + wn Xn

Di sini Xn adalah variabel yang telah ditentukan oleh peneliti, sedang wn adalah
hasil dari proses multivariat yang didapat dari proses matematis tergantung pada
analisis yang dipakai nantinya. Nilai variar adalah hasil dari proses perkalian dan

penjumlahan w dan X, vang menghasilkan suatu nilai varias tertentu.




Dalam statistik data terbagi dua vaitu data metrik dan non merrik. Data metrik
adalah data yang didapat dengan jalan mengukur dan bisa mempunyai desimal,
contoh: tinggi badan, yang bisa saja bernilai 170 cm atau 178,45 cm (desimal). Data
metrik akan dikategorikan sebagai data interval atau data ratio Non melrik adalah
data yang didapat dengan jalan menghitung, tidak mempunyai desimal serta
dilakukan dengan kategorisasi. Seperti jenis kelamin, yang diberi kode 1 untuk “pria’
dan 2 untuk ‘wanita’. Data non metrik akan dikategorikan sebagai data nominal atau

data ordinal.

Keunggulan analisis multivariat dibandingkan dengan analisis univariar atau
bivariat yaitu jika uni atau bivariat hanya menghitung maksimal dua variabel tetapi
pada analisis mudrivariai menghitung lebih dari dua variabel dan semua variabel

tersebut dianalisis secara simu/ran atau bersamaan.

Oleh karena metode multivariar melibatkan banyak variabel sehingga hampir
semua perhitungan muliivariat tidak bisa atau sulit sekali Jika dilakukan secara
manual. Dengan berkembangnya kualitas software, seperti SPSS sekarang ini, maka
dimungkinkan penggunaan berbagai metode multivariat dalam praktek statistik.
Dengan bantuan komputer (sofiware) maka akan memudahkan perhitungan yang

kompleks pada metode multivariar Santoso, 2002).

2.7 Analisis Cluster
Analisis  Custer merupakan salah satu teknik statistik mudtivariar yang
bertujuan untuk mengidentifikasi sekelompok obyek vang mempunyai kemiripan

karakteristik tertentu yang dapat dipisahkan dengan kelompok obyek yang lainnya.




Sehingga obyek yang berada dalam kelompok yang sama relatif lebih homogen
daripada obyek vang berada pada kelompok yang berbeda. Jumlah kelompok yang

dapat diidentifikasi tergantung pada banyak dan variasi data obyek.

Tujuan utama Analisis (/uster adalah mengelompokkan obyek-obyek
berdasarkan kesamaan karakteristik di antara obyek-obyek tersebut. Obyek tersebut
akan diklasifikasikan kedalam satu atau lebih c/usrer (kelompok) sehingga obyek-
obyek vang berada dalam satu ¢/uster akan mempunyai kemiripan satu dengan yang

lainnya.

Tujuan dari pengelompokkan sekumpulan data obyek kedalam beberapa
kelompok yang mempunyai karakteristik tertentu dan dapat dibedakan satu sama
lainnya adalah untuk analisis dan interpretasi lebih lanjut sesuai dengan tujuan
penelitian yang dilakukan. Model vang diambil diasumsikan bahwa data yang dapat
digunakan adalah data yang berupa data interval, frekuensi dan biner. Set data obyek
harus mempunyai peubah dengan tipe yang sejenis tidak campur antara tipe vang

satu dengan lainnya (Backer, 1995),

Secara umum proses dimulai dengan pengambilan p pengukuran peubah pada n
obyek pengamatan. Data tersebut dijadikan matriks data mentah berukuran m x p.
Matrik tersebut ditransformasikan ke dalam bentuk matriks similaritas (kemiripan)
berupa n x n yang dihitung berdasarkan pasangan-pasangan obyek p peubah. Konsep
dasar pengukuran analisis cluster adalah konsep pengukuran jarak (distance) dan
kesamaan (similarity). Distance adalah ukuran tentang jarak pisah antar obyek

sedangkan similarity adalah ukuran kedekatan Konsep ini penting karena
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pengelompokan pada analisis c/uster didasarkan pada kedekatan. Pengukuran jarak
(distance type measure) digunakan untuk data-data yang bersifat matriks, sedangkan
pengukuran kesesuaian (matching tvpe measure) digunakan untuk data-data vang

bersifat kualitatif’

Hair ef.al (1998) menyatakan analisis c/uster merupakan teknik analisis
statistik peubah ganda (multivariate analysis) untuk mengelompokkan objek atau
observasi berdasarkan karakteristik yang dimilikinya. Dengan analisis ¢/us/er setiap
objek yang akan dekat kesamaannya akan berada pada cl/uster atau kelompok yang
sama. Kelompok-kelompok yang terbentuk harus memiliki homogenitas internal
(within-cluster) yang tinggi dan heterogenitas eksternal (herween cluster) yang tinggi

pula. Semua peubah yang terlibat dalam analisis ini dianggap sebagai peubah bebas.

Asumsi yang harus dipenuhi dalam penerapan analisis ¢/uszer adalah
a. Sampel yang diambil harus dapat mewakili populasi yang ada
Sampel yang digunakan dalam analisis c/uster harus dapat mewakili populasi
vang dijelaskan, dengan kata lain sampel yang diambil harus representatif.
b. Tidak ada multikolinieritas
Multikolinieritas adalah terdapatnya korelasi antar peubah bebas yang tinggi.
Agar analisis cluster valid, maka multikolinieritas sebaiknya tidak ada atau

seandainya ada, besarnya tidak terlalu tinggi.

Secara garis besar pembagian Metode (/uster adalah sebagai berikut (Dillon,

1984) :



1. Teknik Hierarki
Teknik hierarki (hierarchical methods) adalah teknik c/ustering membentuk
kontruksi hirarki atau berdasarkan tingkatan tertentu seperti struktur pohon (struktur
pertandingan). Dengan demikian proses pengelompokkannya dilakukan secara
bertingkat atau bertahap. Hasil dari pengelompokan ini dapat disajikan dalam bentuk

dendogram.

Metode-metode yang digunakan dalam teknik hierarki :
1) Agglomerative methods

Metode ini dimulai dengan kenyataan bahwa setiap obyek membentuk

clusternya masing-masing. Kemudian dua obyek dengan jarak terdekat akan

bergabung. Selanjutnya obyek ketiga akan bergabung dengan cfusier yang

ada atau bersama obyek lain dan membentuk c/uster baru. Hal ini tetap

memperhitungkan jarak kedekatan antar obyek. Proses akan berlanjut hingga

akhirnya terbentuk satu ¢/uster yang terdiri dari keseluruhan obyek.

Beberapa teknik yang digunakan dalam Agglomerative Methods antara lain:

a. Single Linkage (Nearest Neighbour Methods)

Teknik ini menggunakan prinsip jarak minimum yang diawali dengan
mencari dua obyek terdekat dan keduanya membentuk c/uster yang
pertama. Pada langkah selanjutnya terdapat dua kemungkinan yaitu
obyek ketiga akan bergabung dengan c/uster yang telah terbentuk atau

dua obyek lainnya akan membentuk c/uster baru.




Proses ini akan berlanjut sampai akhirnya terbentuk c/usrer tunggal.
Pada teknik ini jarak antar c/uster didefinisikan sebagai jarak terdekat
antar anggotanya.

b. Complete Linkage (I'urthest Neighbor Methods)
Teknik ini merupakan kebalikan dari pendekatan yang digunakan
pada single linkage. Prinsip jarak yang di gunakan adalah jarak terjauh
antar obyek.

C. Average Linkage Methods
Teknik ini mengikuti prosedur yang sama dengan kedua metode
sebelumnya. Prinsip ukuran jarak yang digunakan adalah jarak rata-
rata antar tiap pasangan obyek.

d. Ward’s L'rror Sum of Squares Methods
Ward mengajukan suatu metode pembentukan clusrer yang didasari
oleh hilangnya informasi akibat penggabungan obyek menjadi cluster.
Hal ini diukur dengan jumiah total dari deviasi kuadrat pada nilai rata-
rata cluster untuk tiap observasi. [yror sum of squares (ESS)
digunakan sebagai fungsi objektif. Dua obyek akan digabungkan
apabila mempunyai fungsi objektif terkecil diantara kemungkinan

yang ada.

2) Divisive methods
Metode ini pertama-tama diawali dengan c/uster besar yang mencakup semua
observasi (obyek). Selanjutnya obyek yang mempunyai ketidakmiripan yang

cukup besar akan dipisahkan sehingga membentuk c/uster yang lebih kecil.




Pemisahan ini dilanjutkan sehingga mencapai sejumlah cluster yang
diinginkan. Salah satu teknik dalam Metode Divisive adalah :
a. Splinter average distance methods
Splinter Average Distunce Methods didasarkan pada perhitungan jarak
rata-rata masing-masing obyek dengan obyek pada grup splinter dan
jarak rata-rata obyek tersebut dengan obyek lain pada grupnya. Proses
tersebut dimulai dengan memisahkan obyek dengan jarak terjauh
sehingga terbentuk dua buah grup. Kemudian dibandingkan dengan
jarak rata-rata_masing-masing obyek dengan grup splinter dengan
grupnya sendiri. Apabila komposisinya sudah stabil, yaitu jarak suatu
objek ke grupnya selalu Iebih kecil daripada jarak objek itu ke grup
splinter, maka proses berhenti dan dilanjutkan dengan tahap

pemisahan dalam grup.

2. Teknik Non Hierarki
Berbeda dengan metode hirarkikal, prosedur non hirarkikal (K-means
Clustering) dimulai dengan memilih sejumlah nilai c/uster awal sesual dengan
jumlah yang diinginkan dan kemudian obyek digabungkan ke dalam cluster-cluster

tersebut.

Metode-metode vang digunakan adalah :
1) Sequential Threshold Procedure
Metode ini melakukan pengelompokan dengan terlebih dahulu memilih satu

obyek dasar vang akan dijadikan nilai awal cluster, kemudian semua obyek




yang ada didalam jarak terdekat dengan c/uster ini akan bergabung lalu
dipihih c/uster kedua dan semua obyek yang mempunyai kemiripan
dimasukkan dalam c/uster ini. Demikian seterusnya hingga terbentuk

beberapa c/uster dengan keseluruhan obyek didalamnya.

2) Parallel Threshold Prosedure
Secara prinsip sama dengan prosedur sequential threshold, hanya saja
dilakukan pemilihan terhadap beberapa obyek awal cluster sekaligus dan

kemudian melakukan penggabungan obyek ke dalamnya secara bersamaan.

3) Optimizing
Merupakan pengembangan dari kedua metode diatas dengan melakukan
optimasi pada penempatan obyek yang ditukar untuk c/usrer lainnya dengan

pertimbangan krteria optimasi.

Teknik partisi (Partitioning Methods) mencakup :
a. K-Means Clustering

b. Methods based on the trace

Prosedur analisis c/uster K-means digunakan untuk mengelompokkan sejumlah
kasus besar yang lebih dari 200 dengan lebih efisien. Metode ini berdasarkan nearest
centroid sorting, yaitu pengelompokan berdasarkan jarak terkecil antara kasus
dengan pusat dari c/uster. Teknik ini membutuhkan jumlah c/uster vang ditentukan
terlebih dahulu oleh pemakai. Untuk tujuan tersebut dapat menggunakan analisis
hierarkikal dalam menentukan jumlah c/uster. Teknik ini Juga dapat digunakan untuk

menempatkan data baru untuk dikelompokkan ke dalam cluster terdekat. Agar hasil
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cluster dapat digunakan dengan baik, maka sebaiknya dilakukan tahapan interpretasi

dan validasi.

Yang perlu diperhatikan pada tahapan interpretasi adalah karakteristik yang
membedakan masing-masing c/uster sehingga kita dapat memberikan label pada
masing-masing c/uster tersebut. Dengan demikian periu kiranya dispesifikasikan

kriteria-kriteria yang mendasart kelompok-kelompok yang telah terbentuk.

Pada tahap validasi dilakukan pengujian terhadap c/uster yang telah terbentuk.
Uji yang dapat dilakukan antara lain dengan membandingkan hasil yang telah
diperoleh dengan algoritma yang berbeda. Sebagai contoh, apabila pertama kali kita
menggunakan algoritma /ierarkikal, maka kemudian dicoba dengan menggunakan
algoritma non hierarkika/ dan kemudian dilihat apakah hasilnya mirip atau tidak.

Dengan demikian kita sudah melakukan pengujian terhadap c/uster yang kita bentuk.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Pendahuluan

Langkah-langkah penelitian perlu disusun secara baik untuk mempermudah

penyusunan laporan penelitian ini. Adapun langkah-langkah dapat dipresentasikan

sebagai berikut:

Mulai

-
Y

Pengumpulan Data
Yy
Studi Pustaka

Y

Pengolahan Data dan Analisis Hasil
dengan Analisis Cluster

A4 \

Kajian Induktif Kajian Deduktif
A\
\4 . vy .
Landasan Pembahasan
Pengembangan Landasan Teori
Penelitian
A\
Kesimpulan dan
Saran
v
ldentifikasi dan
Perumusan
Masalah Y ]
Selesai

Gambar 3.1 Diagram Alir Kerangka Penelitian




3.2 Studi Pustaka

Ada dua macam studi pustaka vang dilakukan vaitu studi pustaka induktit dan
deduktif. Kajian induktif adalah kajian pustaka vang bermakna untuk menjaga
keaslian penelitian. dan bermanfaat bagi peneliti untuk menjadi kekinian topik
penelitian. Kajian ini diperoleh dari jurnal, proseding, seminar, majalah dan lain
sebagainya. Pada kajian induktif, dapat diketahui perkembangan penelitian, batas—

batas dan kekurangan penelitian terdahulu.

Disamping itu dapat diketahui perkembangan metode-metode mutakhir vang
pernah dilakukan peneliti lain. Kajian deduktif membangun konseptual yang mana
fenomena—fenomena atau parameter—parameter vang relevan di sistematika,
diklasifikasikan dan dihubung-hubungkan sehingga bersifat umum. Kajian deduktif
merupakan landasan teori vang dipakai sebagal acuan untuk memecahkan masalah

penelitian.

3.3 Penentuan Obyek Penelitian
Penelitian dilakukan di Jurusan Teknik Industri Universitas [slam Indonesia,
dimana obyek penelitiannya adalah lulusan atau alumni Jurusan Teknik Industri

Universitas Islam Indonesia yang lufus pada tahun ajaran 2004-2005.

3.4 Identifikasi dan Perumusan Masalah

Proses ini dilakukan untuk merumuskan masalah yang maknanya merumuskan
butir-butir yang lebih atau sudah jelas dan sistematis atas permasalahan vang
diungkapkan di latar belakang masalah. Identifikasi ini diperlukan supaya rumusan

masalah, latar belakang masalah dan judul penelitian saling berkaitan.




3.5 Sumber Data
Dalam penelitian ini membutuhkan data-data vang relevan untuk dapat
menyelesaikan permasalahan yang diteliti. Adapun sumber-sumber data yang
digunakan antara lain:
1. Data Primer
Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari hasil observasi
di lapangan. Data primer yang dibutuhkan meliputi jawaban dari pertanvaan
kuisioner yang diajukan kepada responden,
2. Data Sekunder
Data sekunder vaitu data yang diperoleh diluar informasi, vang terdiri dari:
a. Sumber | kepustakaan yang berhubungan dengan kasus atau
permasalahan yang sedang diteliti,

b. Telaah hasil penelitian sejenis yang pernah dilakukan.

3.6 Pengumpulan Data
. Studi Pustaka
Mencari pustaka-pustaka mengenai teori vang dipakai dan mendukung

penelitian ini.

o

Kuisioner

Kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner tertutup
atau terstruktur dimana pertanyaan yang diajukan dalam kuisioner dibuat
sedemikian rupa sehingga responden menjawab pertanyaan dengan jawaban
vang telah tersedia. Dalam kuisioner ini, skala yang digunakan adalah skala

penilaian deskriptif.




3.  Wawancara
Yaitu cara pengumpulan data melalui wawancara langsung Kepada

responden vang bersangkutan.

3.7 Pengolahan Data

Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan Analisis (/uster metode
Ward's. Untuk contoh perhitungan dilakukan dengan MS. fixcel untuk perhitungan
manual yang juga sebagai iterasi pertama dalam proses Analisis (7uster. Untuk
analisa data menggunakan bantuan Program SPSS71.5 untuk menghemat waktu

serta pikiran.

3.8 Hasil Penelitian

Tahap ini berisi rangkuman dari hasil masing-masing perhitungan.

3.9 Analisis dan Pembahasan
Lakukan analisa untuk memperoleh hasil. analisa data dilaksanakan untuk

mencapai tujuan penelitian dengan pembahasan terhadap hasil yang diperoleh.

3.10 Kesimpulan dan Saran
Dari hasil pembahasan terhadap hasil diperoleh kesimpulan tentang saran-saran
vang bermanfaat bagi kelangsungan penelitian dan kebaikan institusi atau

perusahaan.
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PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Sejarah Umum Organisasi
4.1.1 Riwayat Jurusan Teknik Industri

Jurusan Teknik Industri, Fakultas Teknologi Industri, Universitas Islam
Indonesia berdiri pada tanggal 20 Mei 1982 berdasarkan Surat Keputusan Badan
Wakaf nomor 66/A.1/1982 dan Surat Keputusan Menteri Pendidikan Kcbudayaan
nomor 174/U/1982. Alasan utama Jurusan Teknik Industri didirikan adalah masih
sedikitnya lembaga pendidikan tinggi yang menawarkan pendidikan teknik industri.
Pada tanggal 16 Agustus 1993, Jurusan Teknik Industri mendapatkan status
akreditasi disamakan berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan nomor 508/ DIKTI/ Kep/1993.

Sejak tahun 1998, Jurusan Teknik Industri mendapatkan akreditasi B dari
badan Akreditasi Nasional berdasarkan surat keputusan nomor 001/BAN-PT/Ak-
U/VIII/1998. Proses perbaikan yang dilakukan dalam lima tahun sejak tahun 1998,
telah mengantarkan Jurusan Teknik Industri untuk mendapatkan akreditasi A dari
Badan Akreditasi Nasional berdasarkan surat keputusan nomor 019/BAN-PT/Ak-

VIV/S1/VIT/2003.
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4.2 Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini diawali
dengan penyebaran kuisioner dalam hal ini alumni yang sudah bekerja, mengenai
upaya menggali dan mengembangkan kompetensi lulusan Jurusan Teknik Industri,

Fakultas Teknologi Industri, Universitas Islam Indonesia.

Selanjutnya, data kuisioner akan diolah sehingga akan didapat data akhir
yang akan digunakan sebagai acuan pengembangan kurikulum, program pendidikan
dan peningkatan kompetensi mahasiswa Jurusan Teknik Industri FTI-UII pada tahun-

tahun berikutnya.

Kuesioner tidak dapat diolah bila jawaban kuesioner tersebut tidak memenuhi
syarat-syarat pengisian kuesioner. Adapun syarat pengisian kuesioner yaitu semua
pertanyaan harus dijawab sesuai dengan pilihan yang ada dan tidak boleh terdapat
jawaban ganda dalam satu pertanyaan. I1asil penyebaran kuisioner dapat dilihat pada

lampiran.

Kuesioner ini terdiri dari dua bagian yaitu bagian pertama yang menjelaskan
profil responden dan bagian kedua memberikan data tentang kompetensi dan

peningkatan yang dimiliki oleh responden pada saat pertama kali bekerja.

Adapun variabel-variabel yang menjadi bahan penelititan dalam hal

kompetensi soffskills alumni adalah :
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Tabel 4.1. Kompetensi softskills alumni saat pertama bekerja

No. | Kompetensi

1 Pemecahan persoalan

2 Merumuskan keputusan berdasarkan analisa situasi vang mendalam
3 Menerima tanggung jawab

4 Mengalokasikan waktu secara efisien

5 Mcmonitor kemajuan pekerjaan terhadap target

6 Membuat presentasi efektif dalam kelompok besar

7 Penulisan laporan

8 Memberi respon efektif terhadap komentar orang lain

9 Bekerja sama baik dengan sesama pegawai

10 | Memberi jalan keluar dari konilik

11 | Memberikan arahan dan petunjuk kepada yang lain

12 | Melakukan koordinasi pekerjaan dengan para ahii

13 | Memulai perubahan untuk meningkatkan produktivitas

14 | Memberikan cara-cara inovatif untuk perkembangan perusahaan
15 | Mengintegrasikan informasi kedalam konteks yang lebih umum
16 | Mengetahui perkembangan dibidangnya

17 | Memberi respon terhadap kritik membangun

18 | Mempunyai pengetahuan teknis tertentu

Pengolahan Data

Karakteristik Responden

Adapun karakteristik responden dalam penelitian ini dapat digambarkan

dalam grafik sebagai berikut :

LI

(V]
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Metode yang digunakan untuk melakukan segmentasi wilayah adalah metode
Ward’s. Penggabungan pada metode berhirarki, banyaknya kelompok belum
ditentukan sebelumnya. Dengan metode penggabungan dimulai dengan langkah awal
dimana setiap konsumen dianggap sebagai kelompok sendiri-sendiri. Proses berlanjut
sehingga akhirnya terbentuk satu kelompok besar yang beranggotakan seluruh
responden. Proses ini digambarkan dalam output SPSS agglomerative schedule.
Hasil dari proses penggabungan dapat dilihat pada clusters membership dan secara

visual dapat dilihat pada dendogram pada bagian lampiran 3.

Berdasarkan dendogram dapat dilihat proses pengelompokkan atau
segmentasi alumni, antara lain segmentasi menjadi 2 kelompok, 3 kelompok, 4
kelompok dan sebagainya yang dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
penyusunan  pengelompokan responden  berdasarkan  faktor-faktor  yang
mempengaruhinya. Penentuan jumlah klaster tergantung pada judgement peneliti.

Berikut terdapat beberapa pertimbangan sebagai guideline. yaitu :

Dalam pengklasteran hierarki, jarak dapat digunakan sebagai kriteria. Darl
koefisien aglomerasi (agglomerative coefficients) terlihat bahwa dari tahap 1 sampai
tahap 41, peningkatan koefisien tidak drastis, akan tetapi lonjakan drastis mulai
terjadi pada tahap 42 ( dari 394 ) dan 43 ( menjadi 513 ). Ini terjadi pada saat proses
aglomerasi menghasilkan tiga klaster, maka alternatif yang dipilih adalah

pengelompokan konsumen dengan 3 kelompok.

Berikut adalah tabel profilisasi cluster yang dibuat berdasarkan

pengelompokan responden :
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Tabel 4.12: Profil Kelompok Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis kelamin | Cluster 1 Cluster 2 | Cluster 3 Total
Pria 9 12 4 25
Wanita 3 14 2 19
TOTAL 12 26 6 44

Tabel 4.13: Profil Kelompok Berdasarkan Waktu Tunggu

Waktu tunggu Cluster 1 | Cluster2 | Cluster 3 Total
Bekerja saat kuliah 0 5 2 7
< 3 bulan 3 6 0 9
3-6 bulan 6 7 1 14
6 bulan-1 tahun | 5 3 9
1-2 tahun 0 1 0 1
> 2 tahun 0 0 0 0
Langsung bekerja 2 2 0 4
TOTAL 12 26 6 44

Tabel 4.14: Profil Kelompok Berdasarkan Frek. Mengikuti Test Kerja

Frek. Test kerja | Cluster 1 Cluster2 | Cluster3 | Total
1 2 4 0 6
2sd5 8 9 3 20
6s.d 10 1 5 2 8
11 s.d 25 0 7 1 8
>25 1 ] 0 2
TOTAL 12 26 6 44

Tabel 4.15: Profil Kelompok Berdasarkan Frek. Mengirimkan Surat Lamaran

Kirim lamaran | Cluster 1 | Cluster2 | Cluster 3 Total
| 2 ] 0 3
2sd5 2 0 3 5
6s.d10 4 9 0 13
11s.d25 3 3 0 6
>25 | 13 3 17
TOTAL 12 2 6 4




Tabel 4.16: Profil Kelompek Berdasarkan Sumber Info Pekerjaan

Info kerja Cluster 1 | Cluster2 | Cluster3 | Total
Iklan TV 0 0 0 0
Iklan radio 0 0 0 0
Iklan media cetak 6 13 3 22
Dosen/karyawan 0 1 0 1
Keluarga 3 3 1 7
Alumni 2 1 0 3
Kampus 0 2 2 4
Teman 1 6 0 7
TOTAL 12 26 6 44

Tabel 4.17: Profil Kelompok Berdasarkan Cara Mendapatkan Pekerjaan

Mendapat kerja | Cluster 1 | Cluster2 | Cluster 3 | Total
Rekomendasi 2 0 1 3
Ikatan dinas 0 0 0 0
Inisiatif 2 2 0 4
Kompetisi 6 18 4 28
Ditawari 2 4 1 7
Lain 0 2 0 2
TOTAL 12 26 6 44

Tabel 4.18: Profil Kelompok Berdasarkan Jenis Pelatihan

| _Jenis Pelatihan | Cluster 1 | Cluster2 | Cluster 3 Total
Tidak pernah 4 6 0 10
Manajemen 0 4 2 6
SDM 1 3 2 6
Marketing 1 | 0 2
Teknologi 1 5 0 6
Keuangan | 0 0 !
Lain-lain 4 7 2 13
TOTAL 12 26 6 44

Tabel 4.19: Profil Kelompok Berdasarkan Jenis Instansi

Jenis Instansi | Cluster 1 | Cluster 2 Cluster 3 | Total
Pendidikan 8 __”__17_% s 2 0 3
Penelitian ] 0 0 1
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BAB V

PEMBAHASAN

3. Pembahasan Kecukupan Data

Uji kecukupan data tidak dilakukan pada studi kasus ini. karena Jumlah
populasi yang diteliti sudah dapat diketahui. Pada penelitian ini, peneliti hanva
mengumpulkan data dari alumni vang sudah bekerja. Dari 265 responden, terdapat
65 responden vang memenuhi svarat. Dari 65 responden vang ada, terkumpul 44
responden. Jadi dapat dipastikan bahwa data vang dikumpulkan sudah memenuhi

svarat untuk dilakukan analisis selanjutnya.

5.2 Pembahasan Karakteristik Responden
1. Jenis Kelamin
Dart  kuisioner  yang terkumpul, - didapat bahwa alumni pria lebih
mendominasi jumlah lulusan yang sudah bekerja daripada alumni wanita,
Sebanyak 56.82 % atau sekitar 25 responden adalah pria dan 43.18 % atau

19 responden adalah wanita.

t

Waktu tunggu mendapatkan pekerjaan

Waktu tunggu bagi lulusan untuk memperoleh pekerjaan pertama sangat
bervariasi, namun presentase terbanyak adalah 3 sampai 6 bulan ada 14
responden (31.82%), kurang dari 3 bulan dan 6 bulan sampat | tahun ada 9

responden (20.45%), bekerja saat masih kuliah ada 7 responden (15.91%),
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langsung bekerja setelah lulus ada 4 responden (9.09%) dan hanya 1
responden (2.27%) yang mendapat kerja | sampai 2 tahun. Bila dilihat dari
data presentase diatas maka dapat diambil kesimpulan secara keseluruhan
bahwa waktu tunggu alumni Teknik Industri (T1) UIl untuk lulusan tahun
2004-2005 untuk memperoleh pekerjaan pertama termasuk dalam kategori

bagus.

Banyaknya mengikuti test kerja

Frekuensi test kerja sangat menentukan bagi alumni untuk mendapatkan
kesempatan bekerja. Semakin sering mengikuti test kerja, maka kesempatan
memperoleh pekerjaan juga semakin besar. Pada penelitian ini didapat
bahwa, presentase terbanyak adalah 2 sampai 5 kali mengikuti test kerja ada
20 responden (45.45%), 6 sampai 10 kali dan 11 sampai 25 kali ada 8§
responden (18.18%). 1 kali ada 6 responden (13.64%), dan hanya ada 2

responden (4.55 %) yang mengikuti test kerja lebih dari 25 kali.

Banyak mengirim lamaran

Frekuensi mengirim lamaran juga sangat berpengaruh terhadap kesempatan
alumni mendapatkan pekerjaan. Presentase terbanvak pada variabel ini
adalah lebih dari 25 ada 17 responden (38.64%), 6 sampai 10 kali ada 13
responden (29.55%), 11 sampai 25 kali ada 6 responden (13.64%), 2 - 5

kali ada 5 respopnden (11.36%) dan sekitar 3 responden (6.82 %)

mengirimkan surat lamaran 1 kali.
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5. Sumber informasi lowongan pekerjaan
Terkait dengan cara memperoleh informasi dalam mendapatkan pekerjaan,
para lulusan memanfaatkan hubungan antar personal. sepertt alumni,
keluarga, dan teman ada 17 responden (38.64%), melalui pengumuman di
kampus ada 4 responden (9.09%). melalui dosen/karyawan ada 1 responden
(2.27%) dan yang lebih besar adalah melalui media cetak yaitu sebesar 22

responden (50%).

6. Cara mendapatkan pekerjaan pertama
Sebagian besar alumni mendapatkan pekerjaan pertama melalu prosedur
standar yaitu tes dan seleksi ada 28 responden (63.64%), ditawari ada 7
responden (15.91%), inisiatif dan cara lain ada 6 responden (13.64%). dan

hanya ada 3 responden (6.82%) vang direckomendasikan,

7. Jenis pelatihan yang diikuti
lenis pelatihan yang diikuti oleh alumni antuk mendukung karir dan
pekerjaannya sangat beragam. Sebanyak 13 responden (29.55%) mengikuti
kursus bahasa asing. Pelatihan manajemen, teknologi dan SDM masing-
masing ada 6 responden (13.64%). pelatthan marketing ada 2 responden
(4.55%), dan pelatihan keuangan ada | responden (2.27%). Yang perlu
dicermati adalah sebanyak 10 responden tidak pernah sama sekali

mengikuti pelatihan atau sekitar 22.73% dari total sampel.
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Bidang kerja institusi

Bidang kerja vang digeluti alumni didominasi olch sektor jasa dan industri.
Sebanyak 18 responden atau sekitar 40.919% bekerja di bidang jasa dan 14
responden atau sekitar 31.82% bekerja di sektor perindustrian. Dj bidang
perdagangan ada 7 responden (15.91%), 3 responden (6.82%) bekerja di
bidang pendidikan, dan 2 responden (2.27%) di bidang penelitian dan yang

lainnya.

Jenis institusi

Untuk  jenis institusi yang mempekerjakan alumni  didominasi oleh
perusahaan swasta PMDN dan PMA sebanyak 13 responden (29.55%) dan
10 responden (22.73%). Perlu dicermati Juga. bahwa sekitar 9 responden
(20.45%) alumni memiliki usaha sendiri. Institusi pemerintah dan institusj
lain memakai tenaga alumni sebesar 6 responden (27.27%). Hal ini
berbanding lurus dengan Jenis pclatihan yang diikuti alumni, yaitu bahasa
asing dan pernyataan alumni yang kebanyakan tidak bermasalah dengan

kemampuan bahasa asing.

. Pendapatan

Besarnya pendapatan dapat digunakan untuk parameter penghargaan
pengguna alumni terhadap kualitas lulusan. Tingkat pendapatan yang
memiliki presentase terbesar adalah pada tingkat Rp. 500,000 sampai Rp.
1,000,000 vyaitu ada 16 responden (36.36%), pada tingkat Rp. 1,000,00]

sampai Rp. 1,500,000 ada 10 responden (22.73%). pada tingkat Rp.




1,500,001 sampai Rp. 2,000,000 ada 8§ responden (18.18%). Pada tingkat
pendapatan Rp. 2,000,001 sampai Rp. 2,500,000 ada 7 responden (15.91%)
dan pendapatan lebih dari 3 Juta memiliki 2 responden (4.55%). Presentase
terkecil terjadi pada tingkat pendapatan Rp. 2.500.001 sampai  Rp.
3,000,000 vakni sebesar 1 responden (2.27%). Hal ini disebabkan. alumni
belum lama bekerja di perusahaan masing-masing dan masih menduduki
level bawah. Sehingga pendapatan yang didapat masih berkisar Rp. 500,000

sampai Rp. 1,000,000,

5.3 Analisis Cluster
Analisis c/uster dilakukan untuk menyusun pengelompokan konsumen seperti
tujuan penelitian ini berdasarkan 18 variabel yang menunjukkan kompetensi

softskills alumni di dunia kerja. Alumni-alumni dengan karakteristik vang mirip akan

berada pada kelompok yang sama.

Analisis  c/uster dimulai “dengan melakukan pengujian terhadap asumsi
multikolinieritas antar peubah dengan melihat matriks korelasi. Karena nilaj korelasi
untuk semua peubah di bawah 0.9 berarti diduga tidak terdapat problem

multikolinieritas (Hair, et.al. 1998).

Pengelompokan responden berdasarkan faktor-faktor vang menjadi kompetensi
softskills alumni pada saat pertama kali bekerja menghasilkan tiga kelompok. Pada

kelompok I terdiri dari 12 responden (27.27%), kelompok I1 terdiri dari 26 responden

P

(59.09%) sedangkan pada kelompok I11 terdiri dari 6 responden (13.64%).
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Dari ciri masing-masing kelompok dapat digambarkan ciri-ciri anggota kelompok

secara umum sebagai berikut:

Kelompok 1:

Kelompok | adalah kelompok terbesar kedua dengan total 12 responden
(27.27%). Pada kelompok 1, sebanyak 8 orang (66.67%) alumni, dianggap memiliki
kemampuan memecahkan masalah dengan baik, sedangkan 4 orang (33.33%)
memiliki kemampuan yang dianggap biasa saja. Pada variabel kedua, sebanyak 7
orang (58.33%) dianggap baik dalam pengambilan keputusan, sedangkan 5 orang
(41.67%) memiliki keahlian yang dianggap biasa. Pengguna alumni menganggap
bahwa 7 orang (58.33%) dapat menerima tanggung jawab dengan baik, 6 orang
(50%) memiliki kemampuan untuk mengalokasikan waktu dengan efisien. Sebanyak
6 orang (50%) dianggap memiliki kemampuan yang sangat baik dalam memonitor
kemajuan kerja terhadap target, 7 orang (58.33%) dianggap sangat baik untuk
memberikan presentasi yang efektif dalam kelompok besar, 7 orang (58.33%) dapat
menulis laporan dengan sangat baik, 6 orang (50%) dapat memberikan respon efektif
terhadap komentar orang lain, 8 orang (66.67%) alumni dapat bekerja sama di
lingkungan kerja dengan sangat baik, 7 orang (58.33%) mampu memberikan jalan
keluar terhadap konflik yang terjadi, dan 7 orang (5833%) dianggap dapat
memberikan pengarahan dan petunjuk kepada orang lain. Untuk variabel koordinasi,
kreativitas, inovasi, dan perubahan, sebanyak 9 orang (75%) dianggap memiliki
keahlian yang sangat baik di bidang tersebut, 6 orang (50%) dianggap mampu

memberikan cara-cara inovatif untuk perkembangan perusahaan di masa depan, dan
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6 orang (50%) vyang dianggap biasa melakukannya. Untuk kemampuan
konseptualitas, sebanyak 6 orang (50%) dianggap memiliki kemampuan untuk
mengintegrasikan informasi ke dalam konteks yang lebih umum, sedangkan 6 orang
(50%) dianggap memiliki kemampuan yang biasa saja. Sebanyak 9 orang (75%)
memahami segala sesuatu yang menjadi bidang pekerjaannya dan mengikuti segala
perkembangannya, dan hanya 3 orang (25%) vang biasa menguasai bidang
pekerjaannya, 5 orang (41.67%) sangat baik dalam memberi respon terhadap kritik
membangun, dan 6 orang (50%) memiliki kemampuan teknis tertentu vang cukup

baik.

Kelebihan dari kelompok 1 adalah pada kemampuan untuk mengetahui
perkembangan dibidangnya, pemecahan persoalan, bekerja sama baik dengan sesama
pegawai, merumuskan keputusan berdasarkan analisa situasi vang mendalam,
menerima tanggung jawab, membuat presentasi efektif. penulisan laporan, memberi
Jalan keluar dari konflik, memberikan arahan dan petunjuk kepada yang lain,
melakukan koordinasi pekerjaan dengan para_ahli Sedangkan untuk kelemahan,
sebenarnya presentase yang ditunjukkan tidak terlalu besar, yaitu hanya | orang
(8.33%) dan itu terjadi pada variabel keahlian memonitor kemajuan pekerjaan

terhadap target. Hasil lengkap dapat dilihat pada tabel di bawah inj :

Tabel. 5.1: Tabel presentase skor jawaban pada cluster 1

| Variabel | Skor jawaban
: .

etuser T

i cluster | 1
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Kelompok 2:

Kelompok 2 adalah kelompok dengan jumliah anggota terbanyak vaitu 26
responden atau sekitar 59.09% dari jumlah sampel. Pada kelompok ini, dalam hal
pemecahan masalah dan pengambilan keputusan, = sebanyak 9 orang (34.62%)
memiliki kemampuan diatas rata-rata, 15 orang (57.69%) memiliki kemampuan rata-
rata, dan 2 orang (7.69%) dianggap tidak cukup memiliki kemampuan dalam hal
tersebut. Sebanyak 14 orang (53.85%) dapat menerima tanggung jawab, 15 orang
(57.69%) memiliki kemampuan organisasi personal dalam hal alokasi waktu yang
efisien, 8 orang (30.77%) dapat memonitor pekerjaan terhadap target vang
ditetapkan, 16 orang (61.54%) dinilai dengan nilai rata-rata, dan hanya 2 orang
(7.69%) yang dianggap tidak cukup mampu melaksanakan tugas tersebut.
Selanjutnya terdapat sekitar 8 orang ( 30.77%) yang memiliki kemampuan presentasi
yang baik, 15 orang (57.69%) dianggap biasa saja, dan 3 orang (11.54%) dianggap

tidak kompeten dalam mengantarkan presentasi. Untuk kompetensi dalam penulisan
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laporan ada 9 orang (34.62%) memiliki kompetensi yang tinggi, 15 orang (57.69%)
dianggap biasa saja, dan 3 orang (11.54%) dianggap tidak kompeten dalam menulis
laporan. Kemampuan dalam memberi respon efektif terhadap komentar orang lain,
sebanyak 10 orang (38.64%) memiliki kompetensi yang tinggi, 12 orang (46.15%)
dianggap biasa saja, dan sisanya kurang memiliki kompetensi tersebut. Sedangkan
untuk kemampuan bekerja sama dengan orang lain, hanya 3 orang (11.54%) yang
tidak memiliki kompetensi yang tinggi, 4 orang (15.38%) tidak memiliki
kemampuan memberi jalan keluar pada konflik dengan baik, hanya 2 orang (7.69%)
tidak dapat memberikan arahan dan petunjuk kepada orang lain, hanya 1 orang
(3.85%) kurang dapat berkoordinasi. dan ada 6 orang (23.08%) yang memiliki
kemampuan untuk = memulai perubahan - untuk  meningkatkan produktivitas.
Kemampuan konseptualitas alumni vaitu mengintegrasikan informasi ke dalam
konteks yang lebih umum, bisa dikatakan cukup baik, hal ini dibuktikan dengan 8
orang (30.77%) vang memiliki kemampuan di atas rata-rata dan 17 orang (65.38%)
dinilai dengan skala rata-rata dan hanya 1 orang (3.85%) yang kurang bisa. Hanya 3
orang (11.54%) dianggap kurang memahami bidang pekerjaan dan selalu mengikuti
perkembangannya, sebanyak 15 orang (57.69%) bisa memberikan respon positif
terhadap kritik membangun dengan sangat baik, dan 5 orang (19.23%) dianggap

tidak memiliki kemampuan teknis tertentu.

Penilaian pengguna pada kelompok 2, lebih banyak pada skala rata-rata yang
artinya kompetensi sofiskills alumni sudah cukup baik. Pengguna menilai bahwa,
kompetensi sofiskills tersebut masih bisa mengalami peningkatan. Kelebihan dari

kelompok 2 adalah terdapat pada kemampuan menerima tanggung jawab,
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mengalokasikan waktu dengan efisien, bekerja sama dengan pegawai lain dan
merespon  terhadap  kritik  membangun. Sedangkan kekurangannya adalah
merumuskan keputusan berdasarkan analisa situasi yang mendalam, memberikan
cara-cara inovatif untuk perkembangan masa depan perusahaan dan kemampuan

teknis.

Tabel 5.2: Tabel presentase skor jawaban pada cluster 2

| Varia bel | Sk(;};Wa ban

._
4

L

! o]
I

Kelompok 3:
Kelompok 3 adalah kelompok vang memiliki jumlah anggota paling sedikit,
yaitu hanya beranggotakan 6 responden atau sekitar 13.64% dari total sampel. Pada

kelompok 3, 2 orang (33.33%) alumni dianggap cukup memiliki kemampuan dalam

pemecahan masalah, 3 orang (50%) cukup memiliki kemampuan dalam hal




N
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pengambilan keputusan, 3 orang (50%) memiliki kemampuan vang sangat baik
dalam menerima tanggung jawab, 2 orang (33.33%) tidak memiliki kemampuan
dalam mengalokasikan waktu dengan efisien, 2 orang (33.33%) tidak dapat
mengawasi kemajuan pekerjaan terhadap target, 3 orang (50%) tidak dapat
berkomunikasi lisan dengan baik, dalam hal ini adalah kemampuan presentasi. Untuk
kemampuan menulis laporan dengan baik, sebanyak 2 orang (33.33%) dianggap
tidak cukup kompeten, 2 orang (33.33%) dianggap dapat memberi respon efektif
terhadap komentar orang lain dengan sangat ‘baik dan 3 orang (50%) sisanya
dianggap cukup mampu dalam hal tersebut Dalam hal hubungan antar personal, 3
orang (50%) anggota pada kelompok ini mampu menjaga hubungan dan bekerjasama
dengan pegawai lainnya, 2 orang (33.33%) tidak mampu memberikan Jjalan keluar
pada konflik, 2 orang (33.33%) dianggap tidak memiliki jiwa kepemimpinan dan
pengaruh, 3 orang (50%) tidak mampu melakukan koordinasi pekerjaan dengan ahli
dan 2 orang (33.33%) sisanya dianggap kompeten dalam melaksanakan tugas
tersebut. Untuk masalah kreativitas, inovasi, dan perubahan, sebanyak 3 orang (50%)
sangat dapat diandalkan untuk menjalankan tugas tersebut dan 2 orang (33.33%)
sisanya dinilai dalam taraf kurang, sebanyak 3 orang (50%) dianggap cukup bisa
memberikan cara-cara yang inovatif untuk perkembangan masa depan perusahaan, 4
orang (66.67%) dianggap tidak memiliki kemampuan konseptualitas yang cukup
baik dalam hal ini kurang mampu mengintegrasikan informasi ke dalam konteks
yang lebih umum dan 1 orang (16.67%) dianggap cukup memiliki kemampuan
tersebut. 3 orang (50%) anggota pada kelompok ini dianggap cukup menguasai dan

o}

mengetahui perkembangan pada bidang pekerjaannya, 3 orang (50%) mampu




memberikan respon positif terhadap kritik membangun dan hanya 2 orang (33.33%)

vang tidak memiliki pengetahuan teknis tertentu.

Kelebihan pada kelompok 3 ini adalah dalam hal menerima tanggung jawab,
bekerja sama baik dengan sesama pegawai. memberi respon terhadap kritik
membangun yang mencapai 50 %. Sedangkan kekurangannya terdapat pada variabel
keahlian dalam membuat presentasi efektif dalam kelompok besar, melakukan
koordinasi pekerjaan dengan para ahli, mengintegrasikan informasi kedalam konteks
vang lebith umum. Untuk kelompok 3. sangat memungkinkan untuk mengabaikan
segala kelebihan dan kekurangan yang ditunjukkan, karena Jumiah anggota yang
terlalu sedikit dan dianggap tidak mempunyai pengaruh yang signifikan, tetapi tetap
dijadikan bahan pertimbangan untuk meningkatkan Kualitas pendidikan di masa yang

akan datang.

Tabel 5.3: Tabel presentase skor jawaban pada cluster 3

I Variabel | Skor jawaban -
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Kelebihan alumni secara umum adalah kemampuan dalam menerima tanggung
Jawab (X3), Melakukan koordinasi pekerjaan dengan para ahli (X12) Memberi
respon terhadap kritik membangun (X17), Mengalokasikan waktu secara efisien
(X4), Kemampuan bekerja sama (X9), dan Memberikan arahan dan petunjuk kepada

yang lain (X11).

Kekurangan alumni secara umum adalah mempunyai pengetahuan teknis
tertentu (X18), keahlian dalam mengambil keputusan (X2)., memberi jalan keluar
konflik (X10), memulai perubahan untuk meningkatkan produktivitas (X13), dan
memberikan cara-cara inovatif untuk perkembangan perusahaan (X14). Dapat
dianalisis bahwa, kurikulum vang diajarkan instansi belum memberikan kemampuan
tersebut. Hal ini dapat dilihat pada kurangnya kemampuan alumni pada variabel
kompetensi sofiskills di atas. Bisa juga disebabkan oleh, kurangnya pelatihan atay
tidak ada mata kuliah pada waktu itu yang secara khusus mengajarkan kemampuan-
kemampuan personal di atas. seperti mata kuliah komunikasi profesional untuk
mengatasi permasalahan kemampuan presentasi. Hasil dapat dilihat pada tabel di

bawah ini -

Tabel 5.4: Tabel kompetensi softskills alumni pada skala “baik”

No Variabel total | %
I | Pemecahan masalah 19 14318
2 | Keahlian dalam pengambilan keputusan 16 | 36.36
3 I Menerima tanggung jawab 24 | 5455
4 | Mengalokasikan waktu secara efisien 22 50
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5 | Memonitor kemajuan pekerjaan terhadap target 16 13636 !
6 | Membuat prescntasi cfektif dIm kelompok besar 16 | 36.36
7 | Penulisan laporan 17 | 38.64
8 | Memberi respon positif terhadap komentar orang lain 18 | 40971 |
9 | Bekerja sama dengan baik dg sesama pegawai 21 14773
10 | Memberi jalan keluar konflik 15 13409
11 | Memberi arahan dan petunjuk kepada yang Jain 21 | 47.73
[2 | Melakukan koordinasi dengan para ahli 23 | 5227
I3 | Memulai perubahan untuk meningkatkan produktivitas 16 | 36.36
14 | Memberikan cara movatif utk perkembangan perusahaan 14 131.8
15 | Mengintegrasikan informasi ke dim konteks yg Ibh umum 15 [ 34.09
16 | Mengetahui perkembangan di bidangnya 18 | 4091 |
17_| Memberi respon positif terhadap kritik membangun 23 | 5227
18 | Mempunyai kemampuan teknis tertenty 18 {4091
Tabel 5.5: Tabel kompetensi sofiskills alumni pada skala “biasa”

Variabel

total | % |

No

1 mecahan masalah
2

L

Pem 21 | 477371
Keahlian dalam bilan keputu 22 50 |
3 | Menerima tanggung jawab 16 | 3636
4 Mengalokasikan Waktu secara efisien | 17 | 38. E/’f‘iﬁ
5 | Memonitor kemajuan pekerjaan terhadap target 1 .23 | 5227
I Membuat presentasi efektif dim kelompok besar 22 50
|7 _| Penulisan laporan 23 | 5227
8 Memberi respon positif t.erhada komentar orang lain 21 | 47.73
|9 | Bekerja sama dengan baik dg sesama pegawai 19 14318
10 | Memberi jalan keluar konflik 23 | 5227
Il | Memberi arahan dan petunjuk kepada yang lain 19 | 43.18
12 | Melakukan koordinasi dengan ara ahh 17 | 38.64
13 | Memulai perubahan untuk meningkatkan produktivitas 22 50
“IZ Memberikan cara inovatif utk erkembangan perusahaan 24 | 5455
15 | Mengintegrasikan informasi ke dim konteks yg Ibh umum _ 24 | 5455
16 Mengetahui perkembanean di bidangnya 21 | 4773
17 | Memberi respon positif terhadap kritik membangun 20 | 4545
18 | Mempunyai kemampuan teknis tertentu 119 3.18




Tabel 5.6: Tabel kompetensi softskills alumni pada skala “kurang”

No Variabel total | %
1 | Pemecahan masalah 4 909
2 | Keahiian dalam pengambilan keputusan 6 i3.6
3 | Menerima tanggung jawab 4] 9.09
4 | Mengalokasikan waktu secara efisien 5 11.4
5 | Memonitor kemajuan pekerjaan terhadap target 5 114
6 | Membuat presentasi efektif dlm kelompok besar 6 13.6
7 | Penulisan laporan 4 9.09 |
8 | Memberi respon positif terhadap komentar orang lain 5 11.4
9 | Bekerja sama dengan baik dengan sesama pegawali 4 9.09
10 | Memberi jalan keluar konflik 6 13.6
11 | Memberi arahan dan petunjuk kepada yang lain 4 9.09
12 | Melakukan koordinasi dengan para ahli 4 9,094
13 | Memulai perubahan untuk meningkatkan produktivitas 6 13.6
14 | Memberikan cara inovatif untuk perkembangan perusahaan 6 13.6
15 | Mengintegrasikan informasi ke dlm konteks yg Ibh umum 5 11.4
16 | Mengetahui perkembangan di bidangnva 5 114
7 | Memberi respon positif terhadap kritik membangun | 27
18 | Mempunyai kemampuan teknis tertentu 7 159




6.1

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan analisis dari hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat dibuat

kesimpulan sebagai berikut

I

Y

Variabel kompetensi sofiskills vang menjadi kelebihan alumni Teknik
Industri UIl' adalah kemampuan dalam menerima tanggung jawab (X3)
sebesar 55%. mengalokasikan waktu efisien (X4) sebesar 50%, melakukan
koordinasi pekerjaan dengan para ahli (X12) sebesar 52%, dan memberi
respon positif terhadap kritik membangun (X17) sebesar 52%.

Sedangkan variabel kompetensi sofiskills yang menjadi kelemahan alumni
Teknik Industri UII adalah kemampuan dalam merumuskan keputusan (X2)
sebesar 14%, membuat presentasi efektif dalam kelompok besar (X6) sebesar
(4%, memberi jalan keluar pada konflik (X10) sebesar 14%. memberikan
cara-cara yang inovatif untuk perkembangan perusahaan (X14) sebesar 14%,
memulai perubahan untuk meningkatkan produktivitas (X16) sebesar 14%,

dan pengetahuan teknis tertentu (X18) sebesar 16%.

Kompetensi sofiskills yang sebaiknya menjadi prioritas untuk pengembangan
kualitas prodi jurusan Teknik industri UII (intern) dalam waktu dekat adalah -

kemampuan dalam merumuskan keputusan, membuat presentasi efektif,
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memberi jalan keluar pada konflik, memulai perubahan untuk meningkatkan
produktivitas, memberikan cara-cara yang inovatif untuk perkembangan
perusahaan, dan pengetahuan teknis tertentu.

Sedangkan kompetensi sofiskills vang sebaiknya menjadi sumber informasi
bagi pihak user (ekstern) adalah : kemampuan dalam menerima tanggung
jawab, mengalokasikan waktu efisien, melakukan koordinasi pekerjaan

dengan para ahli, dan memberi respon positif terhadap kritik membangun.

6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari analisa data kuesioner dan sebagai

referensi untuk penelitian lanjutan dari penelitian ini, maka diberikan saran-saran

vang sekiranya dapat menjadi masukan bagi jurusan dan peneliti lain. Adapun saran-

saran itu adalah sebagai berikut :

I.

Institusi dapat menggunakan hasil dari analisis c/uster dengan mengamati
bahwa penilaian yang diberikan oleh pengguna terhadap kompetensi sofiskills
alumni cukup tinggi. Hal ini dapat dilihat pada kelompok I vang mendapat
nilai di atas skala rata-rata. Kelemahan dalam kemampuan untuk membuat
dan mengantarkan presentasi efektif, dapat diperbaiki dengan memberikan
kesempatan mahasiswa untuk melakukan presentasi di dalam kelompok besar
dan memasukkan materi pelatihan kepemimpinan dan sekali gus dipraktekkan
untuk mengasah kemampuan dalam hal pengambilan keputusan, memberi

Jalan keluar bila ada konflik, memulai perubahan untuk meningkatkan




produktivitas, memberikan cara-cara yang inovatif untuk perkembangan

perusahaan serta jiwa kepemimpinan.

Pada pembahasan karakteristik responden, didapat bahwa scbesar 20.46 %
responden memiliki usaha sendiri. Itu berarti pendidikan kewirausahaan,
sudah diterapkan dengan cukup baik oleh alumni. Institusi dapat menambah
mata kuliah dan praktek yang berhubungan dengan kewirausahaan, sehingga
setelah lulus, alumni tidak hanya menjadi job sceker, tetapi juga bisa menjadi

Job maker atau pencipta lapangan kerja.
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Correlations
A B C D E F G H 1 ] K L M N 9] P Q R

Pearson

A Correlation 1 0.42 026 | 034 | 049 | 048 | 031 016 | 024 | 027 | 034 | 038 | 035 032 | 049 | 045 | 037 | 056
Sig. (2-tailed) 0.00 0.09 0.03 0.00 0.00 0.04 0.29 0.11 0.08 0.02 0.01 0.02 0.03 0.00 0.00 0.01 0.00
N 44 44 44 44 44 44 44 44 4 44 44 44 H“ 44 44 44 44 44
Pearson

B Correlation 0.42 1 0.07 006 [ 036 1 033 ] 028 ] 024 | 034 ] 038 | 054 | 03] 044 | 049 | 051 041 0.16 { 0.09
Sig. (2-tailed) 0.00 0.67 0.69 § 0.02 003 | 007 | 012 | 0.02 0.01 000 | 0.04 | 000 | 000 | 000 | 0.01 030 | 055
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
Pearson - -

C Caorrelation 0.26 0.07 1 0.55 0.41 045 | 037 | 051 059 { 038 | 000 033 { 004 | 020 | 007 | 010 } 061 0.31
Sig (2-tailed) 0.09 0.67 . 0.00 | 0.01 0.00 { 001 0.00 | 0.00 | 00! 094 | 003 082 | 019 | 067 | 050 § 600 | 0.04
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
Pearson

D Correlation 034 0.06 | 0.55 )] 0.23 045 | 039 | 032 | 042 | 049 | 028 | 012 | 008 | 002 | 008 | 030 | 036 | 047
Sig (2-tailed) 0.03 0.69 | 000 0.13 0.00 | 001 004 | 000 | 000 { 007 § 043 0.60 | 0.89 | 061 005 | 002 | 0.00
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 4
Pearson

E Correlation 0.49 036 | 041 023 1 039 | 055 | 031 0.21 048 | 054 { 047 | 041 032 | 047 1 037 | 048 | 032
Sig. (2-tailed} 0.00 0.02 0.01 0.13 . 0.01 000 | 004 | 018 | 000 | 000 { 000 | 0.0 0.03 0.00 { 0.0} 0.00 | 0.03
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
Pearson

F Correlation 0.48 033 0.45 0435 | 039 1 048 | 049 | 044 | 043 | 036 | 072 | 033 029 { 048 | 054 | 049 | 034
Sig (2-tailed) 0.00 0.03 0.00 0.00 0.0} - 0.00 0.00 0.00 0.00 0.01 0.00 0.03 0.06 0.00 0.00 0.00 0.03
N 4 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
Pearson

G Correlation 0.31 0.28 0.37 039 | 055 | 048 1 034 | 0.28 066 | 059 | 945 { 036 | 030 | 029 | 038 | 037 | 045
Sig. (2-tailed) 0.04 0.07 0.01 0.01 000 | 000 | . 002 | 007 | 000 | 000 | 000 | 002 0.05 006 | 001 0.01 0.00
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
Pearson

H Correlation 0.16 0.24 0.51 032 | 631 049 | 034 1 084 | 052 | 007 | 029 | 024 002 | 042 | 021 0.50 | 025
Sig. (2-tailed) 0.29 012 0.00 004 { 004 | 000 | 002 . 000 | 000 | 067 | 006 | 0.1} 0.91 0.00 | 0.18 1 000 [ 010
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
Pearson B

1 Correlation 0.24 0.34 059 | 042 { 021 044 | 028 | 084 1 055 { 0.12 | 023 0.19 | 0.01 036 1 020 | 054 | 025
Sig. (2-tailed) 0.11 0.02 0.00 000 | 018 | 0.00 | 007 | 0.00 000 | 043 0.13 0.21 09 | 002 | 0.19 | 000 | 0.10
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 42 44 44 44 44 44 44 44 44
Pearson

J Correlation 027 0.38 0.38 049 | 048 | 043 066 | 052 | 055 1 0.43 043 046 | 048 | 052 | 049 | 049 | 040
Sig. (2-tailed) 0.08 0.01 0.01 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 . 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 0.0]
N 44 44 44 44 a4 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
Pearson -

K Correlation 034 0.54 0.01 028 0.54 036 0.59 0.07 0.12 0.43 1 036 0.49 0.57 0.38 0.41 0.16 0.31
Sig. (2-tailed) 0.02 0.00 0.94 007 0.00 0.0 0.00 0.67 0.43 0.00 0.02 0.00 0.00 0.01 0.01 0.30 0.04
N 44 4 44 44 44 44 44 44 44 44 a4 44 44 44 44 44 44 44
Pearson

L Correlation 0.38 031 033 012 ! 047 | 072 | 045 029 | 023 0.43 0.36 ] 032 0.43 055 1 062 | 054 | 031
Sig. (2-tailed) 0.01 0.04 0.03 0.43 000 | 000 | 000 | 006 | 0.13 0.00 | 0.02 . 0.04 000 § 000 { 000 | 000 | 0.04
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44

[ | Pearson

M Correlation 0.35 0.44 0.04 0.08 0.41 033 0.36 0.24 0.19 0.46 0.49 032 i 0.72 0.61 0.55 012 0.22
Sig. (2-tailed) 0.02 0.00 0.82 060 | 0.01 0.03 0.02 | 001 0.21 0.00 | 0.00 | 004 000 | 000 | 000 | 042 | 0.15
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 a4 44 44 44
Pearson - -

N Correlation 0.32 0.49 0.20 0.02 0.32 0.29 0.30 0.02 0.01 048 0.57 0.43 0.72 | 0.71 0.70 0.07 0.26
Sig. (2-tailed) 0.03 000 | 019 089 | 003 0.06 | 0.05 0.91 095 000 | 0.00 | 000 | 0.00 000 | 0.00 | 063 { 009
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
Pearson

&) Correlation 0.49 0.51 0.07 0.08 047 0.48 0.29 0.42 0.36 052 0.38 0.55 0.6} 0.71 1 0.60 037 0.29
Sig. (2-taited) 0.06 0.00 0.67 0.61 0.00 0.00 0.06 0.00 0.02 0.00 0.01 0.00 0.00 0.00 0.00 0.01 0.06
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
Pearson

P Correlation 0.45 0.41 0.10 0.30 037 0.54 0.38 0.21 0.20 0.49 041 0.62 0.55 0.70 0.60 i 0.37 0.47
Sig. (2-tailed) 0.00 0.01 0.50 0.05 0.01 0.00 0.01 0.18 0.19 000 0.01 0.00 0.00 0.00 0.00 0.01 0.00
N a4 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 a4 44 44 44 44 44 44
Pearson

Q Correlation 0.37 0.16 0.61 0.36 0.48 0.49 0.37 0.50 0.54 0.49 0.16 0.5 0.12 0.07 0.37 0.37 | 0.57
Sig. (2-tailed) 0.01 0.30 0.00 0.02 000 | 0.00 | 001 000 | 0.00 { 000 { 030 | 000 | 042 0.63 0.01 0.01 0.00
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 a4 44 44
Pearson

R Correlation 0.56 0.09 031 .47 032 0.34 0.45 025 028 0.40 031 0.31 0.22 0.26 0.29 047 0.57 1

. Sig. (2-tailed) 0.00 0.55 0.04 0.00 , 003 0.03 000 | 010 | 010 | 001 0.04 004 | 015 ] 009 ] 006 | 000 | 000
N 44 44 A4 44 44 44 44 44 44 44 a4 44 44 44 44 44 44 44

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)
*  Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed)
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Case Processing Summary(a,b)

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
44 100.0 0 .0 44 100.0
a Squared Euclidean Distance used
b Ward Linkage
Agglomeration Schedule
Stag Coefficient Stage Cluster First Next
e Cluster Combined 3 Appears Stage
Cluster | Cluster
1 2 Cluster 1 Cluster 2

1 37 43 .000 0 0 3
2 2 38 .000 0 0 6
3 5 37 .000 0 1 5
4 13 34 .000 0 0 12
5 4 5 .750 0 3 39
6 2 42 2.083 2 0 16
7 15 31 3.583 0 0 8
8 12 15 6.083 0 7 19
9 11 14 8.583 0 0 27
10 1 29 11.583 0 0 16
11 19 21 14.583 0 0 34
12 13 16 17.917 4 0 29
13 7 44 21.417 0 0 31
14 3 23 24 917 0 0 20
15 36 40 28.917 0 0 25
16 1 2 33.383 10 6 23
17 27 30 37.883 0 0 24
18 24 28 42.383 0 0 28
19 12 20 47.133 8 0 21
20 3 26 52.300 14 0 26
21 8 12 57.550 0 19 22
22 8 17 63.550 21 0 35
23 1 9 69.750 16 0 32
24 6 27 76.583 0 17 31
25 36 39 83.917 15 0 38
26 3 22 91.250 20 0 34
27 11 41 98.750 9 0 30
28 18 24 106.250 0 18 30
29 10 13 113.917 0 12 32
30 11 18 122.583 27 28 41
31 6 7 131.350 24 13 37
32 1 10 141.350 23 29 36
33 25 32 152.350 0 0 36
34 3 19 163.683 26 11 35
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Assalamu’alaikum wr.wb
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yang pernah mengikuti program pembelajaran angkatan 1982-2006, untuk berpartisipasi
dalam studi ini.

Informasi dari Bapak/Ibu/Saudara merupakan data confidenatial yang akan kami gunakan
sebagai acuan pengembangan kurikulum, program pendidikan dan peningkatan kompetensi
mahasiswa Jurusan Teknik Industri FTI-Ull pada tahun-tahun berikutnya.

Terima kasih atas waktu dan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara berpartisipasi dalam studi ini.
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KUESIONER UNTUK INSTITUSI PENGGUNA LULUSAN JTI-FTI-UlI

Dibawah ini tercantum daftar keahlian dan kemampuan yang diperlukan untuk melakukan tugas di
posisi perusahaan/institusi. Lingkarilah angka yang paling sesuai untuk menggambarkan kompetensi
pengguna lulusan (label di kanan). Pada kolom kedua disebelah kiri, hitamkan lingkaran yang mewakili
pernyataan yang paling sesuai, untuk menggambarkan peningkatan yang telah ditunjukkan oleh
alumni JTI-FTI-UIl untuk setiap keahlian selama dua belas bulan terakhir.

Kompetensi pada saat mulai bekerja : Peningkatan selama bekerja :

1 = Sangat Tinggi
2 = Tinggi

3 = Rata-rata

4 = Rendah

5 = Sangat Rendah
T = Tidak Tahu

1 = Tidak Ada
2 = Sedikit

3 = Rata-rata
4 = Besar

T = Tidak Tahu

Kompetensi

Kategori keahlian

Peningkatan

1121345

 Pemecahan masalah dan analisa

I

] ]
1/2,3 4

i Mengidentifikasi masalah

f Memprioritaskan masalah

Pemecahan persoalan

AL N P

Kontribusi ke kelompok untuk
pemecahan persoalan

g

| Mengajukan dan memilih pertanyaan

yang tepat

Menjawab pertanyaan

Mengidentifikasi komponen ide yang
penting

. Memilah data yang relevan untuk

membahas permasalahan dan
menyelesaikan persoalan

~Keahlian dalam pengambilan
( keputusan

.. Merumuskan keputusan dalam waktu

yang pendek

- Menelaah dampak jangka panjang dari
' keputusan yang diambil

- Merumuskan keputusan berdasarkan

analisa situasi yang mendalam

_keputusan yang dibuat

Mengidentifikasi implikasi politis dari

5.

| SR

- Mengetahui implikasi etika dari
_keputusan yang dibuat

6. Mengenali semua yang terkena ekses
. pengambilan keputusan

1

1213

| C. | Perencanaan dan Organisasi
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